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Abstrak
 

Perilaku bekeijasama merupakan salah satu konstruk penting dalam mengembangkan keterampilan sosial

anak (Chen, Liu dan Li, 2000). Perilaku bekeijasama yang dimaksud merupakan bentuk dari perilaku

prososial yang menunjukkan kesediaan dan kemampuan individu untuk bekeija bersama orang lain

(Wrightsman dan Deaux, 1978).

 

Perkembangan perilaku bekeijasama mengalami peningkatan yang signifikan ketika anak memasuki masa

usia sekolah (Retnaningsih, 2004). Perkembangan perilakunya tersebut dapat diketahui melalui pola

interaksi anak dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal tersebut digolongkan oleh Nugroho (1999)

menjadi lima bagian, yaitu: pola interaksi apatis, pola interaksi other-oriented pasif atau self-centered aktif

(OP/SA), pola interaksi other-oriented aktif atau self-centered pasif(OA/SP), pola interaksi keijasama pasif

dan pola interaksi kerjasama aktif.

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN Gedong 04 Pagi Jakarta, ditemukan bahwa tidak semua siswa

usia sekolah (khususnya siswa reguler) di kelas 3 B dapat mengembangkan perilaku bekeijasama dalam

situasi lingkungan kelas yang menerapkan model pendidikan inklusi. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian

tindakan kelas yang sifatnya kualitatif. Tindakan yang diimplementasikan dalam situasi kelas tersebut

berbentuk program kelompok belajar terpadu (KBT).

 

Progam KBT merupakan suatu program yang dapat memfasilitasi perkembangan perilaku bekeijasama

siswa reguler dengan siswa autisma melalui situasi pembelajaran kelompok kecil dan menerima berbagai

bentuk tugas di bawah arahan instruktur atau pendamping. Sementara, kelompok yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari dua kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari dua siswa reguler dan

satu siswa autisma.

 

Hasil observasi menemukan bahwa para siswa reguler telah dapat menampilkan pola interaksi keijasama

aktif dengan temannya yang autisma. Meskipun masih ada satu siswa yang memunculkan adanya pola

interaksi other-oriented pasif. Ditemukan pula bahwa munculnya keijasama aktif pada siswa reguler teijadi

karena adanya peran instruktur atau pendamping dalam memberikan bimbingan kepada mereka untuk dapat

bekeija bersama dengan temannya yang autisma. Adanya hasil penelitian tersebut maka perlu adanya tindak

lanjut program KBT melalui penerapannya dalam situasi kegiatan belajar-mengajar di sekolah inklusi guna

mencapai perkembangan perilaku bekeijasama yang optimal bagi para siswa reguler.
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